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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan menganalisis pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 2
SDN Kalicari 01 Semarang. Penelitian ini merupakan penelitiaan kuantitatif dengan metode
One-Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas Il
SDN Kalicari 01 Semarang semester |l tahun ajaran 2023/2024. Jumlah peserta didik
seluruhnya ada 27 yang meliputi 11 perempuan dan 16 laki-laki. Data penelitian ini adalah
hasil tes menganalisis pada pelajaran Bahasa Indonesia sebelum dan sesudah
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa nilai pretest terendah 40 dan nilai pretest tertinggi 80. Sedangkan nilai
posttest terendah 70 dan nilai posttest tertinggi 100. Dari hasil data tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sangat berpengaruh terhadap
kemampuan menganalisis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1l SDN Kalicari 01
Semarang.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Model Pembelajaran Problem Based Learning,
Bahasa Indonesia

Abstract

This study aims to determine the influence of the Problem Based Learning (PBL) learning
model on analytical skills in Indonesian learning grade 2 SDN Kalicari 01 Semarang. This
study is a quantitative research with the One-Group Pretest-Posttest Design method. The
subject of this study is a student of grade Il of SDN Kalicari 01 Semarang in the second
semester of the 2023/2024 school year. The total number of students is 27 which includes 11
women and 16 men. The data of this study are the results of analytical tests on Indonesian
lessons before and after using the Problem Based Learning (PBL) model. Based on the
results of the study, it can be seen that the lowest pretest score is 40 and the highest pretest
score is 80. While the lowest posttest score is 70 and the highest posttest score is 100. The
results of the data show that the Problem Based Learning (PBL) learning model has a great
influence on the ability to analyze in Indonesian to class Il SDN Kalicari 01 Semarang.

Keywords: Critical Thinking Ability, Problem Based Learning Model, Indonesian

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan Indonesia juga
harus semakin maju. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkembang seiring dengan
perkembangan zaman, lembaga pendidikan tidak hanya perlu melakukan penyempurnaan
kurikulum, namun juga menciptakan inovasi-inovasi baru dalam proses pembelajaran.
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dan harus diberikan sejak dini karena
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merupakan prasyarat masa depan seseorang (Huda & Fawaid, 2023). Pendidikan sengaja
direncanakan agar proses pembelajaran terlaksana dengan menyenangkan dan peserta
didik dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang mengembangkan potensi dirinya
dalam aspek spiritual, pribadi, kompeten, dan akhlak mulia yang bermanfaat bagi
masyarakat dan Negara (Handayani & Subakti, 2020); (Pristiwanti, 2022). Pendidikan
terletak pada interaksi dan mekanisme pendidikan yang berpusat pada peserta didik, dan
guru hanya berfungsi sebagai fasilitator untuk menyampaikan maknanya. Untuk mencapai
hal tersebut, pendidik harus memiliki pemahaman yang mendalam terhadap peserta didik
dan kebutuhannya sehingga dapat merancang pembelajaran secara tepat dan efektif
(Hayati, n.d.) Pernyataan ini menghadirkan tantangan unik bagi para guru, dengan guru
berupaya memberikan pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta didiknya. Dengan
demikian semakin jelaslah seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik (Zuhria,
2022)

Sebagian besar proses pembelajaran di sekolah masih berpusat pada guru.
Akibatnya, peserta didik hanya dapat mendengarkan apa yang dijelaskan guru, sehingga
mereka kurang berlatih menganalisis dan berpendapat karena mereka hanya diberikan
informasi dari buku sumber yang digunakan oleh guru. Dalam menganalisis
permasalahanpun, mereka masih kesulitan menemukan dan membagi informasi menjadi
bagian yang lebih kecil sehingga mereka dapat menemukan pola atau hubungannya. Hanya
sejumlah kecil peserta didik yang dapat mengemukakan pendapatnya saat diberikan
kesempatan untuk bertanya atau memberikan pendapat. Pada proses pembelajaran, mata
pelajaran Bahasa Indonesia salah satu mata pelajaran yang perlu mengembangkan
kemampuan menganalisis. Kemampuan peserta didik dalam menganalisis masih rendah.
Hal ini dibuktikan dengan belum tuntasnya hasil peserta didik dominan. Hal ini disebabkan
karena peserta didik menghadapi permasalahan pada saat belajar. Rata-rata peserta didik
mengalami kesulitan pemahaman bacaan karena kurangnya minat atau ketertarikan dalam
membaca. Membaca merupakan suatu kegiatan ketika belajar bahasa Indonesia
(Dirgantara, 2022). Mengajarkan keterampilan membaca pemahaman sejak dini sangatlah
penting. Menurut (Ambarita et al., 2021) Membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan
yang menitikberatkan pada pemahaman terhadap apa yang dibaca, menanyakan
pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana, serta menarik kesimpulan berdasarkan bacaan
tersebut.

Keterampilan membaca pemahaman dapat digunakan sebagai landasan untuk
mencapai tingkat yang lebih tinggi dan juga membantu melatih peserta didik dalam mencari
informasi dan mengembangkan informasi tersebut sesuai dengan kemampuan kognitifnya
(Harefa, 2021); (Riana & Hulu, 2022); (Putri et al., 2022). Pembelajaran bahasa indonesia
sangat dibutuhkan untuk membekali peserta didik agar mampu mencari, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya baik
sekarang maupun masa mendatang. Penelitian-penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa
materi bahasa Indonesia hendaknya dirancang dan dilaksanakan melalui sistem
pembelajaran yang utuh, terpadu dan menyeluruh sehingga kualitas pembelajaran dapat
menciptakan suasana belajar yang nyaman (Herwina, 2020). Penelitian serupa juga
menyatakan bahwa agar tepat sasaran, pembelajaran bahasa Indonesia harus disampaikan
dengan cara yang berbeda-beda tergantung kebutuhan peserta didik. Hal ini untuk
memastikan peserta didik benar-benar memahami materi yang disampaikan melalui
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhannya (Mardiana & Anantyarta, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa kemampuan menganalisis pada
kelas Il SDN Kalicari 01 masih rendah. Hal tersebut disebebkan karena kurangnya literasi
membaca peserta didik dan peserta didik lebih cenderung menghafal dari pada memahami
inti yang terdapat pada materi. Sehingga menyebabkan peserta didik kurang berlatih
mengembangkan keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah serta menjawab soal.
Peran peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang, yakni hanya sedikit peserta
didik yang menunjukkan keaktifan berpendapat dan bertanya. Selain dari hasil observasi
peserta didik, rendahnya kemampuan menganalisis pada pelajaran Bahasa Indonesia di
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SDN Kalicari 01 juga terlihat dari proses peserta didik menyelesaikan soal prestest yang
dilaksanakan peneliti. Hal menunjukkan bahwa kemampuan berfikis kritis peserta didik
masih rendah. Dari 27 peserta didik, 7 orang (26%) yang mampu memahami soal dan
menjawab soal dengan benar, Selebihnya peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal
pretest dikarenakan kemampuan menganalisis terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia
masih rendah. Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan
menganalisis peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Model pembelajaran
berbasis masalah ini cocok digunakan untuk peserta didik SDN Kalicari 01 Semarang.
Metode pembelajarannya tidak hanya membaca, tetapi juga mengerjakan tugas secara
kelompok, mendiskusikan dan menyelesaikan tugas dan masalah yang ditemukan peserta
didik, guru akan membimbing peserta didik sampai peserta didik menyelesaikan dengan
baik.

Kemampuan berpikir menganalisis merupakan kemampuan peserta didik untuk
menggunakan pikiran dan akal sehat, bukan tebakan, untuk menguraikan, memperinci, dan
menganalisis informasi yang digunakan untuk memahami sesuatu. Aktivitas ini sangat
berguna untuk melatih peserta didik menemukan sebab dari segala persoalan yang
dihadapinya seharihari dan kemudian mencari cara untuk menyelesaikannya. Indikator
kemampuan analisis menurut meliputi (a) kemampuan membedakan, (b) kemampuan
mengorganisasi, dan (c) kemampuan mengatribusi (Astriani et al., 2017) ; (Nawawi et al.,
2017). Kemampuan berfikir analisis peserta didik dapat diasah melalui proses pembelajaran
namun tetap menyesuaikan perkembangan berfikir peserta didik (Rosadi & Sunarno, 2018).
Analisis aspek kognitif (Analyzing-C4) adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).
Soal bahasa Indonesia yang dirancang dari sudut pandang analitis menguji kemampuan
menggunakan nalar dan logika untuk mengambil keputusan, memprediksi dan
merefleksikan, serta kemampuan mengembangkan strategi baru untuk memecahkan
masalah kontekstual. Keterampilan analitis ini menyangkut kemampuan menganalisis suatu
masalah atau pernyataan dan memberikan solusi berdasarkan fakta dan informasi yang
diperoleh. Kemampuan mengidentifikasi tujuan juga mencakup kemampuan berpikir kritis.
Kemampuan memecahkan masalah akan muncul ketika menerapkan konsep dan teori
secara langsung dan menganalisis objek yang dikerjakan secara relevan (Panggabean &
Sembiring, 2022). Pada tahap ini, peserta didik dapat diajak untuk berfikir secara menalar
mengenai pengetahuan yang peserta didik tersebut lakukan. Kemampuan menganalisis
sangat penting dalam pelajaran bahasa indonesia karena peserta didik akan diajarkan
bagaimana merumuskan masalah, merencanakan penyelesaian, mengkaji langkah-langkah
penyelesaian, membuat kesimpulan berdasarkan data yang disajikan, dan membuat
kesimpulan berdasarkan hipotesis.

Salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah model Project
Based Learning. Pembelajaran Problem Based Learning adalah sebuah model atau
pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar konstektual melalui
kegiatan kegiatan yang kompleks. Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
masalah merupakan model yang dapat digunakan untuk mengaktifkan peserta didik dalam
proses pembelajaran. (Ardianti et al., 2021) menyatakan bahwa model Problem-Based
Learning (PBL) adalah model pembelajaran dimana peserta didik menghadapi masalah
nyata. (Yuniarsi & Sapri, n.d.) mengatakan: “Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) melibatkan peserta didik secara aktif melalui pengalaman belajar yang diharapkan
berdampak positif terhadap pemikiran kritis peserta didik dan keberhasilan belajar bahasa
Indonesi”. (Cahyani, et al., 2021) menyatakan bahwa Problem Based Lerning (PBL) adalah
suatu model pembelajaran dimana peserta didik dapat memecahkan masalah secara
bertahap, sehingga memudahkan dalam mempelajari pelajaran yang berkaitan dengan
masalah tersebut. Dalam hal ini pemecahan masalah adalah suatu cara mencari solusi,
metode atau pendekatan dalam memecahkan masalah dengan menggunakan beberapa
kegiatan seperti mengamati, memahami, bereksperimen, menyimpulkan, menemukan, dan
memverifikasi (Yerizon, et al., 2021).
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Sederhananya Problem Based Learning dibagi dalam 5 langkah menurut (Hagi &
Mawardi, 2021) vyaitu pemberian permasalahan, pengorganisasian peserta didik,
menganalistis dan diskusi, mengembangkan dan menampilkan karya, mengkaji dan
memberikan penilaian proses penyelidikan. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
melakukan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan menganalisis pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 2
SDN Kalicari 01 Semarang.

METODE

Metode peneitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, Menurut (Sugiyono, 2018)
Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme dan
digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Instrumen penelitian yang
digunakan nantinya akan digunakan untuk memperoleh data. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Kalicari 01 Semarang dengan objek penelitian kelas Il. Penelitian dilaksanakan di
semester Il tahun ajaran 2023/2024 dengan mengambil mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas [I SDN Kalicari 01 Semarang semester I
tahun ajaran 2023/2024. Jumlah peserta didik seluruhnya ada 27 yang meliputi 11
perempuan dan 16 laki-laki. untuk memperoleh informasi mengenai hal tersebut, kemudian
dapat ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini ada 2 variabel yang digunakan variabel
bebas yaitu Model Problem Based Learning (X) dan variabel terikat yaitu kemampuan
menganalisis (y). Sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2018) menyatakan variabel penelitian
yaitu segala sesuatu yang meliputi berbagai bentuk sehingga dapat diambil peneliti guna
dipelajari Desain Penelitian

Menurut (Nurrohma & Adistana, 2021) metode penelitian adalah suatu cara
memperoleh data dengan maksud atau tujuan tertentu untuk memperoleh data dengan
tujuan dan kegunaan ilmiah dan spesifik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain
penelitian Pre Experimental design dengan bentuk one group pre-test post-test design.
Pemilihan desain ini karena dengan desain penelitian ini dilaksanakan pretest sebelum
diterapkan model Problem Based Learning dan post-test setelah model Problem Based
Learning (PBL) ini diterapkan pada peserta didik kelas Il SDN Kalicari 01. Sehingga, akan
didapatkan data sebelum tindakan dan data setelah tindakan yang kemudian dapat kita
bandingkan keduanya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian meliputi
observasi, tes (post-test dan pre-test), dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan pembelajaran, guru mengamati dan menilai peserta didik guna
mengetahui kemampuan menganalisis yang dimiliki peserta didik pada kelas Il di SDN
Kalicari 01. Berikut ini data hasil observasi kemampuan menganalisis yang dimiliki peserta
didik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Observasi Peserta Didik SDN Kalicari 01 kelas Il

Skor Pencapaian Tujuan Kualifikasi Tingkat Keberhasilan
Pembelajaran Pembelajaran
20-24 85-100% Sangat Baik Berhasil
15-19 65-84% Baik Berhasil
10-14 55-64% Cukup Tidak Berhasil
1-9 0-54% Kurang Tidak Berhasil

Berdasarkan Tabel 1 bahwa nilai observasi peserta didik pada lampiran, dapat dilihat
bahwa diperoleh total skor 301 dengan presentase 46% yang masuk dalam kriteria kurang.
Untuk jumlah skor maksimal 648, dengan jumlah butir aitem 162. Hal tersebut disebabkan
karena kurangnya guru dalam menggunakan media pembelajaran dan sistem
pembelajarannya masih terpusat pada guru (Teacher Centered).
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Selain melakukan observasi, guru juga melakukan pre-test dan post-test guna untuk
lebih mengetahui kemampuan menganalisis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
dimiliki peserta didik kelas 1l SDN Kalicari 01 ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Nilai Pretest dan Posttes peserta didik SDN Kalicari 01 kelas Il

Nilai Nilai Tertinggi Nilai Terendah
Pretest 80 40
Posttest 100 70

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai pretest terdapat 5 peserta didik
yang mendapat nilai terendah dengan presentase 18% kategori kurang dan yang mendapat
nilai pretest tertinggi terdapat 7 peserta didik dengan presentase 26% kategori baik.
Sedangkan terdapat 2 peserta didik yang mendapat nilai posttest terendah dengan
presentase 7% kategori cukup dan yang mendapat nilai posttest tertinggi terdapat 17 peserta
didik dengan presentase 63% kategori sangat baik.

Penelitian ini dilengkapi dengan data dokumentasi berupa foto kegiatan pada saat
pembelajaran dengan menggunakan model PBL. Foto dokumentasi pada sintaks pertama
menyiapkan pernyataan dan penugasan pada Gambar 1.

Gambar 1 Pernyataan dan Penugasan

Sintaks yang pertama ini menyiapkan pernyataan dengan memberi penjelasan
mengenai materi yang telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Foto dokumentasi
pada sintaks kedua bahwa pendidik memberikan masalah kontekstual pada Gambar 2.

Gambar 2 Pendidik Memberikan Masalah Kontekstual

Sintaks kedua yaitu pendidik memberikan masalah kontekstual atau menganalisis
masalah yang ada di lingkungan sekitar dan dirasakan oleh peserta didik. Foto dokumentasi
pada sintaks ketiga peran guru sebagai fasilitator pada Gambar 3.
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Gambar 3 Pendidik Menjalankan Peran Sebgai Fasilitator

Sintaks ketiga yaitu pendidik sebagai fasilitator bukan lagi sebagai pusat dari
kegiatan pembelajaran. Sekaligus buan lagi pihak yang paling aktif dalam proses
pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Sehingga peserta didik terbiasa belajar dan memahami hasil belajar tersebut.
Foto dokumentasi pada sintaks keempat pendidik membimbing diskusi dan presentasi pada
Gambar 4.

Gambar 4 Pendidik Membimbing Diskusi dan Presentasi

Sintaks keempat yaitu pendidik memberikan bimbingan dalam proses diskusi dan
presentasi. Sehingga peserta didik dapat menganalisis soal evaluasi yang telah disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Foto dokumentasi pada sintaks kelima pendidik memberikan
dukungan intelektual pada Gambar 5.

Gambar 5 Pendidik Memberikan Dukungan Intelektual

Sintaks kelima pendidik memberikan dukungan intelektual atau mendorong
pengembangan kecerdasan peserta didik. Misalnya dengan memberikan arahan referensi
yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah. Sehingga dalam penerapan PBL, peserta
didik tidak hanya belajar menyelesaikan masalah. Akan tetapi juga belajar berbagai materi
berbentuk teori dalam proses menyelsaikan masalah tersebut agar dapat menyelesaikan
tugas dengan baik. Foto dokumentasi keenam pada Gambar 6.
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Gambar 6 Pendidik Melakukan Evaluasi

Sintaks model PBL yang terakhir adalah pendidik perlu melakukan evalusi pada hasil
pekerjaan yang dipresentasikan dan diselesaikan peserta didik. Dialnjutkan dengan memberi
tanggapan atau bertanya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti dalam penelitian yang dilakukan ini, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
PBL dapat meningkatkan kemampuan menganalisis peserta didik. Hal ini sesuai dengan
temuan penelitian (Wijaya, 2022) bahwa PBL menjadikan peserta didik lebih percaya diri,
mandiri, antusias, dan menjadi pembicara dan penulis yang efektif. Sejalan dengan penilitian
(Hidayat et al., 2023) model pembelajaran PBL terbukti dapat meningkatkan kemampuan
menganalisis peserta didik dalam proses pembelajaran dengan cara menjelaskan dan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan secara individu maupun kelompok.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan
menganalisis peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 2 SDN Kalicari 01
Semarang. Dapat dilihat dari nilai hasil pretest dan posttest mengalami peningkatan cukup
banyak. Terdapat nilai pretest 5 peserta didik yang mendapat nilai terendah dengan
presentase 18% kategori kurang dan nilai pretest tertinggi terdapat 7 peserta didik dengan
presentase 26% kategori baik. Sedangkan terdapat 2 peserta didik mendapat nilai posttest
terendah dengan presentase 7% kategori cukup dan nilai posttest tertinggi terdapat 17
peserta didik dengan presentase 63% kategori sangat baik.
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